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Kemacetan biasanya terjadi di persimpangan, apalagi bila simpang tersebut berdekatan dengan pusat 
keramaian, karena konflik pergerakan yang terjadi antar kendaraan yang datang dari tiap kaki simpang. 
Untuk menyikapi masalah yang terjadi pada simpang empat bersinyal Jalan Sultan Hamid – Jalan Tanjung 
Raya I – Jalan Perintis Kemerdekaan - Jalan Tanjung Raya II Pontianak, perlu dilakukan evaluasi kinerja 
simpang untuk mendapatkan gambaran kondisi simpang saat ini, dengan meneliti volume lalulintas. 
Evaluasi dan simulasi penataan Simpang dilakukan dengan evaluasi MKJI dan simulasi VISSIM. Tujuan 
yang diinginkan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kehandalan VISSIM untuk 
diterapkan dalam analisis masalah transportasi di Indonesia serta membandingkan hasil analisis panjang 
antrian dengan menggunakan hasil evaluasi Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Sehingga dapat 
memberikan rekomendasi terbaik untuk meningkatkan kinerja simpang bersinyal. Evaluasi simpang antara 
lain, kapasitas simpang (C), derajat kejenuhan (Ds), Panjang antrian (QL), kendaraan henti (Nsv), tundaan 
(D) dan Indeks Tingkat Pelayanan (ITP). Output dari simulasi VISSIM berupa Panjang antrian (QLen), 
Tundaan (Delay), Kendaraan Henti (QStop), dan Indeks Tingkat Pelayanan (LOS). Hasil kedua metode 
diatas akan dibandingkan sehingga didapat hasil yang mendekati kondisi simpang sebenarnya. Setelah 
didapat evaluasi dan simulasi pada kondisi eksisting simpang maka akan direncanakan perbaikan pada 
kondisi eksisting sehingga kinerja simpang empat bersinyal Jalan Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya I – 
Jalan Perintis Kemerdekaan - Jalan Tanjung Raya II Pontianak akan menjadi lebih baik dari kondisi 
eksisting. 
Kata kunci : Evaluasi, Simulasi, Simpang Bersinyal, MKJI, VISSIM, Panjang Antrian.  
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Permasalahan transportasi berupa 
kemacetan, tundaan, serta polusi udara dan 
suara yang sering kita temui setiap hari di 
beberapa kota besar di Indonesia ada yang 
sudah berada pada tahap yang sangat kritis. 
Sebelum menentukan cara yang terbaik 
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, 
hal pertama yang perlu dilakukan adalah 
mempelajari dan mengerti  secara  terinci  
faktor-faktor  apa  saja  yang  saling  terkait  
yang  menimbulkan masalah tersebut. 
Kemacetan merupakan dampak 
negatif yang paling dirasakan bagi para 
pengguna jalan, dan selain itu juga bisa 
memicu timbulnya masalah-masalah 
lainnnya. Masalah-masalah tersebut antara 
lain meningkatnya biaya operasi kendaraan, 
meningkatnya polusi udara akibat asap dari 
kendaraan bermotor, meningkatnya polusi 
suara, masalah kesehatan yang disebabkan 
oleh polusi kendaraan bermotor, hingga 
stress dan penurunan produktivitas dalam 
beraktivitas..  
Kemacetan biasanya terjadi di 
persimpangan, apalagi bila simpang tersebut 
berdekatan dengan pusat keramaian, karena 
konflik pergerakan yang terjadi antar 
kendaraan yang datang dari tiap kaki 
simpang. Salah satu simpang dengan tingkat 
kemacetan yang tinggi adalah simpang 
empat bersinyal Jalan Sultan Hamid – Jalan 
Tanjung Raya I – Jalan Perintis 
Kemerdekaan - Jalan Tanjung Raya II 
Pontianak.  Pergerakan  kendaraan  di  
simpang  ini  sangat tinggi,  terutama  pada  
saat  jam-jam  sibuk,  karena  merupakan  
akses  utama  ke  banyak tempat. Untuk 
menyikapi masalah yang terjadi pada 
simpang ini, perlu dilakukan evaluasi kinerja 
simpang untuk mendapatkan gambaran 
kondisi simpang saat ini, dengan meneliti 
volume lalulintas. Sehingga bisa didapatkan 
solusi untuk pemecahan masalah tersebut. 
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Kinerja simpang lalu lintas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor pada simpang tersebut 
antara lain, Derajat Kejenuhan (D_s), 
Panjang Antrian (Q_L), Tundaan (D). 
Derajat Kejenuhan (D_s) merupakan rasio 
arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk 
suatu pendekat. Sedangkan Panjang Antrian 
(Q_L) merupakan panjang antrian 
kendaraan yang mengantri di sepanjang 
pendekat, biasanya dalam meter. Dan 
Tundaan (D) merupakan waktu tempuh 
tambahan yang digunakan pengemudi untuk 
melalui suatu simpang apabila dibandingkan 
dengan lintasan tanpa simpang. 
Metode-metode untuk menghitung 
kinerja simpang lalu lintas ada berbagai 
macam metode, untuk metode yang diakui di 
Indonesia adalah Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) dan Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (PKJI).  
VISSIM atau Verkehr in Stadten 
SIMulationsmodel adalah software asal 
Jerman yang dapat mensimulasi dan 
mengevaluasi kinerja untuk lalu lintas 
mikroskopik, transportasi umum, 
transportasi pribadi maupun pejalan kaki. 
VISSIM adalah alat yang paling canggih 
yang tersedia untuk mensimulasikan aliran-
aliran lalu lintas multi-moda, termasuk 
mobil, angkutan barang, bus, heavy rail, 
tram, LRT, sepeda motor, sepeda, hingga 
pejalan kaki. Pengguna software ini dapat 
memodelkan segala jenis konfigurasi 
geometrik ataupun perilaku pengguna jalan 
yang terjadi dalam sistem transportasi. 
Sehingga, output dari software VISSIM 
dapat berupa hasil kinerja dari suatu 
simpang lalu lintas maupun ruas jalan. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
a. Faktor apa saja yang mempengaruhi 
kondisi kinerja pada simpang 
eksisting? 
b. Bagaimana kinerja Simpang Empat 
Bersinyal pada simpang eksisting? 
c. Apakah ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil analisis 
simpang dengan menggunakan 
metode MKJI 1997, software 




1.3. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kehandalan software 
VISSIM untuk diterapkan dalam 
analisis masalah transportasi di 
Indonesia, dalam penelitian ini di 
Simpang empat bersinyal Jalan 
Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya 
I – Jalan Perintis Kemerdekaan - 
Jalan Tanjung Raya II Pontianak. 
b. Membandingkan hasil analisis 
panjang antrian dengan 
menggunakan hasil hitungan Maual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 
software VISSIM, dan hasil 
pengamatan langsung di lapangan. 
c. Mengetahui dan membandingkan 
prediksi tundaan yang terjadi pada 
simpang eksisting antara hasil 
hitungan Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI), software 
VISSIM, dan hasil pengamatan 
langsung di lapangan. 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
a. Penelitian ini dilakukan pada 
simpang empat bersinyal (Jalan 
Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya 
I – Jalan Perintis Kemerdekaan - 
Jalan Tanjung Raya II). 
b. Menganalisa kinerja persimpangan 
sesuai dengan syarat teknis simpang 
bersinyal menurut MKJI (Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia) 1997.  
c. Pemodelan untuk penelitian 
simpang empat bersinyal (Jalan 
Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya 
I – Jalan Perintis Kemerdekaan - 
Jalan Tanjung Raya II) 
menggunakan software VISSIM 9.  
d. Menghitung panjang antrian 
maksimum, minimum, rata-rata 
serta tundaan pada kondisi eksisting. 
Manfaat  dari penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan masukan oleh 
pihak-pihak terkait dalam usaha peningkatan 
pelayanan lalu lintas. Serta bisa menjadi 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Umum 
Persimpangan jalan didefinisikan 
sebagai daerah umum dimana dua jalan atau 
lebih bergabung atau bersimpangan, 
termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk 
pergerakan lalu lintas didalamnya. 
Persimpangan jalan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari semua sistem jalan, 
karena dipersimpangan pengguna jalan atau 
pengendara dapat memutuskan untuk jalan 
terus atau berbelok dan pindah jalan. 
Sehingga dalam perancangan persimpangan 
harus mempertimbangkan efisiensi, 
kecepatan, biaya operasi, kapasitas, 
keselamatan, dan kenyamanan pengguna 
jalan (Khisty, 2005). 
Persimpangan adalah simpul pada 
jaringan jalan dimana jalan-jalan bertemu 
dan lintasan kendaraan berpotongan 
(Abubakar, 1995). Persimpangan 
merupakan tempat yang rawan terhadap 
kecelakaan karena terjadinya konflik antara 
kendaraan dengan kendaraan lainnya, 
ataupun kendaraan dengan pejalan kaki. 
Oleh karena itu, persimpangan merupakan 
aspek penting dalam pengendalian lalu 
lintas.  
Dalam pengevaluasian kinerja 
simpang unsur yang terpenting adalah lampu 
lalu lintas, kapasitas dan tingkat pelayanan, 
sehingga untuk menjaga agar kinerja 
simpang dapat berjalan dengan baik, 
kapasitas dan tingkat pelayanan perlu 
dipertimbangkan dalam mengevaluasi 
operasi simpang dengan lampu lalu lintas 
(Wikrama, 2011). 
Lampu lalu lintas adalah suatu alat 
kendali (kontrol) dengan menggunakan 
lampu yang terpasang pada persimpangan 
dengan tujuan untuk mengatur arus lalu 
lintas. Pengaturan arus lalu lintas pada 
persimpangan pada dasarnya bagaimana 
pergerakan masing-masing kelompok 
pergerakan kendaraan (vehicle group 
movement) dapat bergerak secara bergantian 
sehingga tidak saling mengganggu antar 
arus yang ada (Widyagama, 2008). 
 
2.2 Jenis Persimpangan 
Simpang sebidang (at-grade 
junctions) adalah jalan yang berpotongan 
pada satu bidang datar. Pada pertemuan 
jalan yang terdapat semua gerakan 
membelok, maka jumlah simpang jalan tidak 
boleh lebih dari 4 (empat) buah, demi 
kesederhanaan dalam perencanaan dan 
pengoperasian. Hal ini untuk membatasi 
jumlah titik konflik dan membantu 
pengemudi untuk mengamati keadaan. 
Jenis-jenis simpang sebidang : 
 
a. Simpang Tak Bersinyal 
Pada umumnya simpang ini dengan 
pengaturan hak jalan (prioritas dari sebelah 
kiri) digunakan dalam daerah pemukiman 
dan daerah pedalaman untuk persimpangan 
antara jalan lokal dengan arus lalu lintas 
rendah. 
 
b. Simpang Bersinyal 
Pada umumnya sinyal lalu lintas 
digunakan pada daerah persimpangan 
dengan arus lalu lintas tinggi untuk 
menghindari kemacetan pada sebuah 
simpang juga untuk mengurangi kecelakaan. 
Selain itu, juga bisa mempermudah 
menyebrangi jalan utama bagi kendaraan 
dan pejalan kaki dari jalan minor. 
 
c. Bundaran 
Bundaran berfungsi sebagai 
pengontrol pembagi dan pengaruh sistem 
lalu lintas berputar satu arah. Tujuan utama 
bundaran adalah melayani gerakan yang 
menerus, namun hal ini tergantung dari 
kapasitas dan luas daerah yang dibutuhkan. 
 
2.3 Pengaturan Simpang 
Menurut (Tamin, 2008) pengaturan 
persimpangan dibedakan menjadi, sebagai 
berikut: 
a. Persimpangan sebidang tanpa 
lampu lalu lintas 
b. Persimpangan sebidang dengan 
lampu lalu lintas 
 
Simpang dirancang dengan tujuan 
sebagai berikut : 
a. Mengurangi jumlah titik konflik 
b. Mengurangi daerah konflik 
c. Memprioritaskan pergerakan pada 
jalan utama/mayor (jalan yang 
memiliki fungsi atau kelas yang 
lebih tinggi) 
d. Mengontrol kecepatan 
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e. Menyediakan  daerah perlindungan 
f. Menyediakan tempat untuk kontrol 
lalu lintas 
g. Menyediakan dimensi atau 
kapasitas yang sesuai 
 
2.4 Simpang Lalu Lintas Bersinyal 
Istilah kapasitas Simpang Bersinyal 
ini menetapkan ketentuan perhitungan 
kapasitas Simpang Bersinyal untuk 
perencanaan dan evaluasi kinerja lalu lintas 
Simpang Bersinyal meliputi penetapan 
waktu isyarat, kapasitas (C), dan kinerja lalu 
lintas yang diukur oleh derajat kejenuhan 
(Ds), tundaan (D), panjang antrian (QL), dan 
rasio kendaraan  berhenti, untuk Simpang 
Bersinyal 3 lengan dan Simpang Bersinyal 4 
lengan yang berada di wilayah perkotaan 
dan semi perkotaan. Simpang Bersinyal 
digunakan untuk tujuan : 
a. Mempertahankan kapasitas 
simpang pada jam puncak 
b. Mengurangi kejadian kecelakaan 
akibat tabrakan antara kendaraan-
keandaraan dari arah yang 
berlawanan. 
 
Prinsip simpang bersinyal adalah 
dengan cara meminimalkan konflik, baik 
konflik primer maupun konfil sekunder. 
Konflik primer adalah konflik antara dua 
arus lalu lintas yang saling berpotongan, dan 
konflik sekender adalah konflik yang terjadi 
dari arus luruh yang melawan atau 
membelok yang berpotongan dengan arus 
lurus yang melawan atau membelok yang 
berpotong dengan arus lurus atau pejalan 
kaki yang menyebrang. 
 
 
Gambar 1. Konflik primer dan sekunder 




2.5 Penilaian Kinerja 
Tujuan analisis kapasitas adalah 
memperkirakan kapasitas dan kinerja lalu 
lintas pada kondisi tertentu terkait desain 
atau eksisting geometrik, arus lalu lintas, dan 
lingkungan Simpang. Jika nilai DJ yang 
diperoleh terlalu tinggi (misal >0,85), maka 
perlu dilakukan perubahan desain yang 
berkaitan dengan lebar pendekat dan 
membuat perhitungan baru. 
 Adapun Indeks Tingkat Pelayanan 
(ITP) simpang diatur dalam Peraturan 
Menteri Perhubungan No. 96 tahun 2015 
bedasarkan tundaan rata-rata simpang. 
Untuk menentukan Indeks Tingkat 
Pelayanan (ITP) suatu persimpangan : 
 





A ≤ 5,0 
B 5,1 - 15,0 
C 15,0 - 25,0 
D 25,1 - 40,1 
E 40,1 - 60,0 
F ≥ 60 
 
2.6 Arus Lalu Lintas 
Arus lalu lintas adalah jumlah 
kendaraan yang terdapat dalam ruang yang 
diukur dalam satu interval waktu tertentu. 
Ukuran dasar dari arus lalu lintas yang 
sering digunakan adalah konsentrasi aliran 
dan kecepatan. Konsentrasi aliran dianggap 
sebagai jumlah kendaraan pada suatu 
panjang jalan tersebut, sedangkan kecepatan 
ditentukan dari jarak yang ditempuh oleh 
kendaraan pada satuan waktu atau dalam 
beberapa penelitian rata-rata kecepatan 
dihitung terhadap distribusi waktu kecepatan 
(kecepatan waktu rata-rata).  
Arus lalu lintas (Q) untuk setiap 
gerakan (belok dan lurus) dikonversi dari 
kendaraan per jam menjadi satuan mobil 
penumpang (smp) per jam dengan 
menggunakan ekivalen kendaraan 
penumpang (emp) yang masing-masing 





Tabel 2. Nilai Ekivalen Mobil Penumpang. 
Jenis 
Kendaraan 
Smp untuk tiap-tiap tipe 
kendaraan 
Terlindung Terlawan 
 LV 1,0 1,0 
 HV 1,3 1,3 
MC 0,2 0,4 
2.7 Simulasi 
Simulasi merupakan proses peniruan 
dari sesuatu yang nyata beserta dengan 
keadaan di sekelilingnya. Aksi melakukan 
simulasi ini secara umum menggambarkan 
sifat-sifat karakteristik kunci dari kelakuan 
system fisik atau system yang abstrak 
tertentu (Rama Dwi Aryandi, 2014). 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, simulasi merupakan (1) pelatihan 
yang meragakan sesuatu dalam bentuk 
tiruan yang mirip dengan keadaan yang 
sesungguhnya; (2) penggambaran suatu 
sistem atau proses dengan peragaan berupa 
model statistik atau pemeranan. 
 
2.8 VISSIM 
VISSIM atau Verkehr in Stadten 
SIMulationsmodel adalah software asal 
Jerman yang bisa melakukan simulasi dan 
mengevaluasi kinerja untuk lalu lintas 
mikroskopik, transportasi umum, 
transportasi pribadi maupun pejalan kaki. 
VISSIM adalah alat yang paling canggih 
yang tersedia untuk mensimulasikan aliran-
aliran lalu lintas multi-moda, termasuk 
mobil, angkutan barang, bus, heavy rail, 
tram, LRT, sepeda motor, sepeda, hingga 
pejalan kaki. Pengguna software ini bisa 
memodelkan segala jenis konfigurasi 
geometrik ataupun perilaku pengguna jalan 
yang terjadi dalam sistem transportasi. 
VISSIM digunakan pada banyak kebutuhan 
simulasi lalu lintas dan transportasi umum, 
seperti skema perlambatan lalu lintas, studi 
tentang Light Rail/Bus Rapid Transit, 
perkiraan penggunaan Inteligent Transport 
Sytem yang sesuai, simpang bersinyal dan 
tidak bersinyal yang kompleks dan 
sebagainya. VISSIM didasarkan pada 
penelitian intensif selama bertahun-tahun, 
dan sejak diperkenalkan pada tahun 1992 
telah digunakan oleh masyarakat luas di 
seluruh dunia dan terbukti menjadi software 
yang palinf unggul untuk simulasi lalu lintas 
mikroskopik. 
VISSIM telah digunakan untuk 
menganalisis jaringan-jaringan dari segala 
jenis ukuran jarak persimpangan individual 
hingga keseleruhan daerah metropolitan. 
Dalam jaringan-jaringan transportasi 
berikut, VISSIM mampu memodelkan 
semua klasifikasi fungsi jalan mulai dari 
jalan raya lintas untuk sepeda motor hingga 
jalan raya untuk mobil. Jangkauan aplikasi 
jaringan VISSIM yang luas juga meliputi 
fasilitas-fasilitas transportasi umum, sepeda 
hingga pejalan kaki. Selain itu VISSIM juga 
bisa mensimulasikan geometrik dan kondisi 
operasional yang unik yang terdapat dalam 
sistem transportasi. Data-data yang ingin 
dimasukkan untuk dianalisis dilakukan 
sesuai keinginan pengguna. Perhitungan-
perhitungan keefektifan yang beragam bisa 
dimasukkan pada software VISSIM, pada 
umumnya antara lain tundaan, kecepatan, 
antrian, waktu tempuh, kepadatan dan 
berhenti. (Rama Dwi Aryandi, 2014) 
 
2.9 Penggunaan VISSIM pada Simulasi 
Lalu Lintas 
Dalam proses penggunaan VISSIM 
untuk melakukan simulasi lalu lintas, 
dibutuhkan beberapa data masukan (input) 
yang akan digunakan dan diolah menjadi 
suatu model simulasi dan akan dianalisis 
melalu program VISSIM. 
Dalam proses penggunaan VISSIM 
untuk melakukan simulasi lalu lintas, 
dibutuhkan beberapa data masukan (input) 
yang akan digunakan dan diolah menjadi 
suatu model simulasi dan akan dianalisis 
melalu program VISSIM. 
 
2.9.1. Base Data untuk Simulasi Lalu 
Lintas 
Kondisi Lalu Lintas yang terkait dan 
mempengaruhi satu sama lain, 
menyebabkan suatu keharusan untuk 
menyediakan variabilitas tersebut ke dalam 
software VISSIM. Dalam VISSIM, hal ini 
diwujudkan dalam penyatuan beberapa 
parameter yang di-input menggunakan 
distribusi stokastik. Dalam penelitian ini, 





 Vehicle Input 
 2D/3D Model 
 Vechile Composition 
 Desired Speed Distribution 
 Vechile type, class and category 
 Driving Behaviour 
 Signal Control 
 
2.9.2. Traffic Network 
Elemen dasar dari Jaringan Lalu 
Lintas dalam VISSIM adalah sebuah 
penghubung atau links yang 
mereperentasikan satu atau lebih segmen 
jalu dengan arah arus yang spesifik. Sebuah 
jaringan bisa dibuat dengan menghubungkan 
antar links dengan connectors. Hanya links 
yang dihubungkan dengan connectors yang 
diperbolehkan untuk melanjutkan lalu lintas. 
Elemen-elemen Traffic Network antara lain: 
 Links 
 Connectors 
 Background and Scaling 
 
2.9.3. Evaluation 
Evaluation adalah suatu proses 
mengevaluasi simulasi sehingga didapat 
hasil yang diinginkan dari simulasi yang 
telah dibuat. Proses Evaluation akan 
memeriksa simulasi yang dibuat supaya 
tidak terdapat error ketika proses Evaluation 
dieksekusi. Parameter yang akan dipilih 
pada proses Evaluation antara lain: 
a. Queue Counter adalah penetepan 
titik dimana saat kendaraan 
berhenti, panjang antrian mulai 
dihitung.  
b. Delay adalah perhitungan tundaan 
yang dialami kendaraan sesuai 
dengan rute yang ditentukan.  
c. Level of Services adalah tingkat 












3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
3.1. Metode Survei 
Metode Survei yaitu dengan 
mengadakan pengamatan langsung keadaan 
di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi aktual pada saat in, 
sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahan 
dalam evaluasi dan perencanaan. Data yang 
diperoleh dari kegiatan survei ini disebut 
data primer. Data primer adalah data yang 
diperoleh dengan cara observasi langsung ke 
lapangan, pada penelitian ini menggunakan 
alat pita ukur. 
 
3.2. Lokasi Survei 
Lokasi Simpang Empat Bersinyal 
yang dijadikan bahan penelitian berada pada 
Jalan  Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya I 
– Jalan Perintis Kemerdekaan - Jalan 
Tanjung Raya II Pontianak. Berikut adalah 




Gambar 3. Lokasi Penelitian 
 
3.3. Waktu Survei 
Survei ini dilakukan pada hari kerja, 
dimana perkiraan volume lalu lintas stabil 
sehingga didapatkan gambaran volume dan 
kondisi arus lalu lintas maksimum. Untuk 
hari yang mewakili hari kerja adalah hari 
Senin, dimana jam puncak pada hari-hari 
terserbut pada pagi, dan sore hari. Maka 
waktu survei adalah pada pukul 07.00-08.00 
WIB. 
 
4. PENGUMPULAN DAN 
PENGOLAHAN DATA 
4.1. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang 
dibutuhkan dalam menganalisa kapasitas 
tuntutan pada persimpangan Jalan Sultan 
Hamid II – Jalan Tanjung Raya I – Jalan 
Perintis Kemerdekaan - Jalan Tanjung Raya 
II Kota Pontianak, dibutuhkan survei 
lapangan. Sehingga akan diperoleh data-data 
yang akurat dengan kondisi persimpangan. 
Untuk geometrik simpang dan 
panjang antrian diukur secara manual di 
lapangan. 
 
4.2. Data Hasil Survei Geometrik 
Simpang 
Metode pada survei geometrik ini 
adalah dengan mengadakan pengukuran 
langsung di lokasi penelitian, dimana 
pengukuran dilakukan pada masing-masing 
kaki persimpangan. Survei geometrik ini 
lakukan selama 1 hari, yaitu dilaksanakan 
pada waktu arus lalu lintas sepi. Tujuan dari 
survei geometrik ini adalah untuk 
mendapatkan data lebar jalan, jumlah lajur, 
lebar bahu jalan dan lebar median (kalau 
ada) pada masing-masing kaki 
persimpangan. 
 
Survei ini di lakukan oleh 3 orang 
surveyor. 2 orang surveior bertugas 
mengukur, sedangkan 1 orang surveyor 
bertugas mencatat hasil pengukuran. 
Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan meteran. Guna keamanan dan 
kenyamanan bagi semua pihak (surveyor 
dan penggunan jalan) pengukuran ini pada 
waktu lalu lintas sepi, yaitu pada tengah 
malam pukul 23.30 WIB, hari Minggu 
tanggal 21 Januari 2018. Hasil survei 




Gambar 4. Gambar Hasil Survei 
Geometrik Simpang Kondisi Eksisting 
 
 






































































4.3. Data Waktu Siklus 
Pengaturan lalu lintas persimpangan 
menggunakan lampu lalu lintas dengan 
kendali waktu tetap. Lampu lalu lintas 
menggunakan sistem empat fase. Data 
waktu siklus persimpangan disajikan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Data Waktu Siklus. 
Nama Jalan Merah Hijau Waktu 
Siklus 
(detik) (detik) (detik) 
Sultan Hamid 85 35 126 
Tanjung 
Raya 1 
101 19 126 
Perintis 
Kemerdekaan 
98 25 126 
Tanjung 
Raya 2 


















ANALISA DAN PEMBAHASAN 
5.1. Perhitungan Proyeksi Arus Lalu 
Lintas  
Tabel 6. Pertumbuhan Kendaraan di Kota 
Pontianak Tahun 2013-2016 
N
o 
Tahun % Pertumbuhan 
Kendaraan 






























Dari tabel diatas diperoleh jumlah 
rata-rata pertumbuhan kendaraan menurut 
jenisnya, yang selanjutnya akan 
diproyeksikan ke dalam data sekunder.  
 
5.2. Analisis dengan menggunakan 
MKJI  
Salah satu data yang didapat dari data 
hasil proyeksi kendaraan  yaitu data volume 
lalu lintas. Dari data volume lalu lintas yang 
diperoleh, selanjutnya dibuat garfik untuk 
menunjukkan fluktuasi arus lalu lintas per 
jamnya. Dari grafik fluktuasi volume lalu 
lintas tersebut akan terlihat volume puncak 




Gambar 5. Volume Puncak pada Penelitian 
 
Volume jam puncak terjadi pada jam 





5.3. Perhitungan Kondisi Eksisting 
Adapun rangkuman hasil evaluasi 
dengan metode MKJI untuk kondisi 
Eksisting dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Evaluasi pada 
Analisa Kondisi Eksisting. 





















0.83 47 484 
T. 
Raya 2 
1.31 109 702 
Evaluasi Simpang F 
5.4. Pembahasan 
Menurut Peraturan Menteri 
Perhubungan No.96 Tahun 2015 bedasarkan 
tundaan rata-rata seperti yang tertulis pada 
tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pelayanannya F atau sangat buruk. 
Hasil analisa perbandingan 
menggunakan rumus Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) 1997 diketahui 
bahwa pada kondisi eksisting simpang 
menunjukkan hasil yang tidak memenuhi 
persyaratan jika disesuaikan dengan rumus 
peraturan MKJI. Kapasitas Jalan yang 
terlalu minim tidak sebanding dengan 
volume kendaraan yang ada, sehingga hal 
tersebut menyebabkan meningkatnya 
Derajat Kejenuhan, Panjang Antrian, dan 
Tundaan.  
Bedasarkan analisa yang telah 
dilakukan pada kondisi eksisting nilai 
derajat kejenuhan tinggi (DS ≤ 0.85), dan 
hasil panjang antrian sangat berbeda 
hasilnya dengan lapangan, untuk itu akan di 
lakukan analisa selanjutunya dengan metode 
Aplikasi VISSIM untuk mendapatkan 
panjang antrian dan tundaan dengan kondisi 
eksiting.  
 
5.5. Analisis Pemodelan dengan 
Software VISSIM  
Proses simulasi pada VISSIM 
dijalankan dengan tombol simulation run. 
Proses simulasi yang berjalan selama 10 
menit dapat diatur sehingga simulasi dapat 
berjalan kurang dari 10 menit namun 
memiliki kualitas hasil yang sama. VISSIM 
juga memiliki fitur Projects sehingga bisa 
mengganti kondisi eksisting dengan tidak 
merubah kondisi pemodelan sebelumnya, 
seperti mengganti lampu lalu lintas, 
pengaturan fase. Proses evaluasi pada 
simpang eksisting pada VISSIM dilakukan 
dengan fitur Evaluation. Evaluasi yang 
digunakan adalah Node Evaluation dan 
Queue Counter. Node Evaluation akan 
menghasilkan evaluasi simpang secara 
keseluruhan seperti Level Of  Services (LOS) 
atau Indeks Tingkat Pelayanan, dan tundaan 
lengan maupun simpang. Sedangkan, Queue 
Counter akan menghasilkan evaluasi berupa 
Panjang antrian dan Kendaraan Henti pada 
masing-masing lengan. Pengaturan Node 
Evaluation, diatur pada tengah-tengah 
simpang dan masing-masing lengan masuk 
pada garis kuning. Pengaturan Queue 
Counter dipasang pada masing-masing 
lengan, warna untuk Queue Counter 
diwarnakan dengan warna ungu muda.  
Rangkuman untuk masing-masing 
hasil Panjang Antrian dan Kendaraan Henti 
serta Tundaan dan Indeks Tingkat Pelayanan 
dari simulasi kondisi eksisting simpang 
Jalan Sultan Hamid – Jalan Tanjung Raya I 
– Jalan Perintis Kemerdekaan - Jalan 
Tanjung Raya II Pontianak dapat dilihat 
pada tabel 8 dan 9 berikut. 
 
Tabel 8. Panjang Antrian dan Kendaraan 
Henti 





Sultan Hamid  115.58 1188 








Tabel 9. Tundaan dan Indeks Tingkat 
Pelayanan 
Nama Jalan Tundaan ITP 
(detik) 
Sultan Hamid  118 LOS_F 










5.6. Perbandingan Hasil MKJI 1997 
dan Software VISSIM  
Setelah melakukan analisis dengan 
MKJI dan VISSIM maka kedua hasil Analisa 
kinerja simpang dibandingkan satu sama 
lain sehingga didapatkan kesimpulan mana 
metode yang lebih baik digunakan untuk 
menganalisis kinerja simpang.  
 
5.6.1. Panjang Antrian 
Perbandingan Panjang Antrian antara 
hasil pengukuran di lapangan, hasil analisa 
dengan metode MKJI dan simulasi dengan 
VISSIM dapat dibandingkan karena 
memiliki data dengan satuan meter yang 
sama. Hasil analisa dan simulasi 
dibandingkan satu sama lain dan 
dibandingkan terhadap hasil pengukuran di 
lapangan, sehingga dapat diambil 
kesimpulan manakah yang lebih akurat dan 
mendekati kondisi eksisting di lapangan. 
Perbandingan Panjang Antrian hasil analisa 
metode MKJI, hasil simulasi VISSIM, dan 














Tabel 10. Perbandingan Panjang Antrian 
hasil metode MKJI, simulasi VISSIM 
terhadap hasil survei lapangan. 






304 120,8 112.21  
Tanjung 
Raya 1 




47 133,8 118.51  
Tanjung 
Raya 2 
109 170,4 170.35  
 
Adapun Grafik Perbandingan Panjang 
Antrian antara Hasil MKJI, dan VISSIM 
terhadap kondisi lapangan dapat dilihat pada 




Gambar 6. Perbandingan Panjang Antrian 
 
5.6.2. Kendaraan Henti 
Perbandingan Jumlah Kendaraan 
Henti hasil analisa MKJI dan hasil simulasi 
VISSIM dibandingkan berdasarkan satuan 
yang berbeda. Sebelum dibandingkan hasil 
metode MKJI, dan hasil simulasi VISSIM, 
satuan dari kedua metode harus disamakan 
menjadi satuan mobil penumpang atau smp. 
Hasil Perbandingan volume dikalikan 
terhadap hasil kendaraan henti pada hasil 
simulasi VISSIM. Perbandingan Kendaraan 
Henti hasil analisa metode MKJI, dan hasil 






Tabel 11. Perbandingan Kendaraan Henti 
hasil metode MKJI dan simulasi VISSIM. 

















Perbandingan Tundaan antara hasil 
analisa dengan metode MKJI dan simulasi 
dengan VISSIM tidak dapat dibandingkan 
secara keseluruhan karena hasil tundaan dari 
metode MKJI hanya mencakup tundaan 
simpang itu sendiri, tidak termasuk tundaan 
masing-masing lengan simpang. Sedangkan 
hasil dari simulasi VISSIM dapat mencakup 
semua lengan dan simpang yang dianalisa. 
Perbandingan Tundaan hasil analisa metode 
MKJI dan hasil simulasi VISSIM, dapat 
dilihat pada tabel 13 berikut. 
 
Tabel 12. Perbandingan Tundaan hasil 
metode MKJI, PKJI, dan simulasi VISSIM. 























Adapun Gambar Perbandingan 
Tundaan antara Hasil MKJI dan VISSIM 
dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah. 
 
Gambar 7. Perbandingan Tundaan. 
 
5.6.4. Indeks Tingkat Pelayanan 
Sama dengan Perbandingan Tundaan, 
Perbandingan Indeks Tingkat Pelayanan 
(ITP) antara hasil analisa dengan metode 
MKJI dan simulasi dengan VISSIM tidak 
dapat dibandingkan secara keseluruhan 
karena hasil Indeks Tingkat Pelayanan dari 
metode MKJI hanya mencakup Indeks 
Tingkat Pelayanan simpang itu sendiri, tidak 
termasuk ITP masing-masing lengan 
simpang. Sedangkan hasil dari simulasi 
VISSIM dapat mencakup semua lengan dan 
simpang yang dianalisa.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Dalam hasil evaluasi kinerja simpang 
empat bersinyal Jalan Sultan Hamid – Jalan 
Tanjung Raya I – Jalan Perintis 
Kemerdekaan - Jalan Tanjung Raya II Kota 
Pontianak dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Pada kondisi eksisting untuk jam 07.00 
- 08.00 didapat hasil evaluasi kinerja 
simpang dengan metode Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 
sebagai berikut : 
 Nilai Kapasitas pada Jalan Sultan 
Hamid sebesar 752,50 smp/jam, 
Jalan Tanjung Raya 1 sebesar 
255,31 smp/jam, Jalan Perintis 
Kemerdekaan sebesar 537,50 
smp/jam dan Jalan Tanjung Raya 2 
sebesar 362,81 smp/jam. 
 Derajat Kejenuhan (DS) merupakan 
rasio perbandingan antara kapasitas 
dengan arus lalu lintas sehingga 
didapat hasil pada jam puncak pagi 









Tundaan Rata-rata Simpang (detik)
12 
 
sebesar 1,60, Jalan Tanjung Raya 1 
sebesar 1,53, Jalan Perintis 
Kemerdekaan sebesar 0,83 dan 
Jalan Tanjung Raya 2 sebesar 1,31. 
Nilai derajat kejenuhan (DS) yang 
tinggi (DJ ≥ 0.85) menunjukkan 
bahwa rasio antara volume 
kendaraan dan kapasitas simpang 
yang tidak seimbang sehingga perlu 
adanya perbaikan. 
 Panjang Antrian pada Jalan Sultan 
Hamid sebesar 304 m, Jalan 
Tanjung Raya 1 sebesar 133 m, 
Jalan Perintis Kemerdekaan sebesar 
47 m dan Jalan Tanjung Raya 2 
sebesar 109 m  
 Kendaraan Henti pada Jalan Sultan 
Hamid sebesar 3129 smp, Jalan 
Tanjung Raya 1 sebesar 856 smp, 
Jalan Perintis Kemerdekaan sebesar 
484 smp dan Jalan Tanjung Raya 2 
sebesar 702 smp. 
 Tundaan rata-rata simpang 
diperoleh sebesar 179,9 detik, 
sehingga didapat tingkat pelayanan 
simpang bernilai F (Sangat Buruk). 
b. Dibandingkan hasil evaluasi simpang 
dari analisis metode Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia dengan hasil simulasi 
software VISSIM. Dengan 
membandingkan kinerja simpang pada 
kondisi eksisting dan hasil suevei 
langsung dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
 Panjang Antrian hasil simulasi 
VISSIM untuk Jalan Sultan Hamid 
sebesar 112,21 m selisih 8,59 m 
dengan hasil survei lapangan 
sebesar 120,8 m,  Jalan Tanjung 
Raya 1 sebesar 159,32 m selisih 5,98 
m dengan hasil survei lapangan 
sebesar 165,3 m, Jalan Perintis 
Kemerdekaan sebesar 118,51 m 
selisih 15,29 m dengan hasil survei 
lapangan sebesar 133,8 m, dan Jalan 
Tanjung Raya 2 sebesar 170,35 m  
selisih 0.05 m dengan hasil survei 
lapangan sebesar 170,4 m. 
 Tundaan hasil simulasi VISSIM 
untuk Jalan Sultan Hamid  sebesar 
118 detik, Jalan Tanjung Raya I 
sebesar 168,61 detik, Jalan Perintis 
Kemerdekaan sebesar 89,32 detik, 
Jalan Tanjung Raya II sebesar 98,65 
detik  dan tundaan rata-rata simpang 
99,20 detik. 
 Indeks Tingkat Pelayanan Simpang 
pada kondisi eksisting hasil simulasi 
VISSIM sama dengan hasil analisa 
menggunakan metode MKJI yaitu F 
atau Buruk. 
c. Keunggulan dan Kelemahan software 
VISSIM dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
 Tidak Dapat Menghitung Derajat 
Kejenuhan Simpang. 
 Dapat dengan menghasilkan 
animasi simulasi secara 3 Dimensi. 
 Dapat menganalisis kinerja tidak 
hanya pada simpang namun sampai 
ke lengan-lengan simpang seperti 
tundaan dan indeks tingkat 
pelayanan. 
 Keakuratan hasil analisa dengan 
kondisi lapangan mendekati, atau 
akurat. 
 Memerlukan data kecepatan 
kendaraan untuk melakukan 
simulasi. 
c. Keunggulan dan Kelemahan metode 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 Dapat Menghitung Derajat 
Kejenuhan Simpang. 
 Tidak dapat menghasilkan animasi 
simulasi secara 3 Dimensi. 
 Tidak dapat menganalisis kinerja 
lengan-lengan simpang seperti 
tundaan dan indeks tingkat 
pelayanan. 
 Keakuratan hasil analisa dengan 
kondisi lapangan dapat berbeda, 
atau tidak akurat. 
 Tidak memerlukan data kecepatan 












Adapun saran yang dapat diberikan 
dari hasil penelitian ini adalah : 
a. Sebaiknya Analisis kinerja simpang 
dengan menggunakan metode 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI) 1997 dapat dikontrol 
dengan kondisi lapangan, ataupun 
dengan simulasi VISSIM. 
b. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan peraturan 
yang lebih baru selain Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 
1997 mengingat peraturan harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan 
teknologi pada saat ini dan perlunya 
pembaharuan. 
c. Perlu segera dilakukan evaluasi 
kinerja simpang oleh instansi terkait 
mengingat kondisi simpang Jalan 
Sultan Hamid- Jalan Tanjung Raya I 
– Jalan Perinis Kemerdekaan – Jalan 
Tanjung Raya II Pontianak yang 
sangat padat pada jam-jam sibuk 
dan sering terjadi tundaan yang 
cukup besar. 
d. Untuk lebih meningkatkan tingkat 
pelayanan pada simpang perlu 
dilakukan sebuah alternatif yang 
sudah disarankan pada simpang 
tersebut sehingga tingkat pelayanan 
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